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ABSTRACT

A pharmaceutical company is a commercial business company that focuses on
researching, developing and distributing drugs, especially in healthcare. The success and
survival of a company can be seen from the performance possessed by employees. The Covid-19
pandemic has caused changes in the work system and restrictions on activities in accordance
with health protocols. This affects the pace of economic growth in the health sector which is a
challenge for pharmaceutical companies to survive during this pandemic. This study aims to
examine the effect of accounting information systems, training programs, top management
support, and incentives on employee performance in pharmaceutical companies in Denpasar
City. This research is in the form of an associative using questionnaires on 79 respondents who
are medical representatives, namely salespeople in pharmaceutical companies who specifically
market pharmaceutical products to doctors' practices or to hospitals. The method of determining
the sample in this study used the Slovin technique and the data analysis technique used was
multiple linear regression analysis. The results showed that accounting information systems,
training programs, top management support, and incentives have a positive and significant
impact on employee performance.

Keywords: accounting information system, management, performance

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 merupakan bencana darurat global yang berawal terjadi di Wuhan
China pada tanggal 20 Januari 2020 dengan tingkat penyebaran yang cepat dan resiko kematian
yang tinggi menyebabkan beberapa negara mengambil kebijakan lockdown dan pembatasan
berskala besar yang menyebabkan aktivitas pendidikan, perdagangan, pariwisata, penerbangan
antar-negara, perekonomian dan bisnis menjadi menurun atau bahkan terhenti (Susesti dan
Wahyuningtyas, 2021). Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan pertumbuhanya ekonomi Bali
pada triwulan 1VV-2020 tercatat turun (tumbuh negatif atau terkontraksi) sedalam -12,21 persen
jika dibandingkan dengan triwulan 1V-2019 (y-on-y). Sedangkan di tahun 2021 pertumbuhan
ekonomi Bali positif secara year on year (perbandingan dengan triwulan 1VV-2020) sebesar 0,51
persen. Berdasarkan lapangan usaha, ada 12 dari 17 kategori lapangan usaha di Bali yang tercatat
mengalami pertumbuhan positif secara year on year. Salah satunya dibidang Jasa Kesehatan dan

Kegiatan Sosial yang pertumbuhannya sebesar 7,00 persen.
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Gambar 1.1
Laju Pertumbuhan Perekonomian (%)
Bidang Jasa Kesehatan Provinsi Bali
Tahun 2018-2021 (g-to-q)
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2018 2019 2020 2021 = TW -l
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1.24 0.9 1.51 0.57 Wl
mTW -l 1.9 1.97 -1.32 7.33
BTW -1V
Wl 2.62 1.47 -1.89 3.33
ETW-IV| 0.7 1.75 3.01 7

Sumber : bali.bps.go.id (2021)

Pertumbuhan subsektor kesehatan dikarenakan adanya lonjakan permintaan ke perusahaan
farmasi berupa alat rapid test, vitamin, masker, sanitiser dan obat penunjang Covid-19.
perusahaan  farmasi yakni perusahaan bisnis komersial yang berfokus ketika mengkaji,
kembangkan dan distribusikan obat, khususnya pada hal kesehatan. Tingginya kepentingan
akan obat dalam dunia kesehatan membentuk sebuah keseharusan tuntutaan pada industri
farmasi supaya bisa produksi obat yang bermutu. Namun tidak seluruh perusahaan farmasi
mengalami peningkatan penjualan secara signifikan. Bagi perusahaan farmasi ethical atau obat
resep yakni obat yang dijual secara peranan karyawan penjualan medical representaative terjadi
penurunan dikarenakan pasien non-covid yang berkunjung ke fasilitas kesehatan menurun drastis
(Susesti dan Wahyuningtyas, 2021).

Kinerja karyawan diartikan sebagai kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugasnya
secara berhasil dan efisien. Hasil kinerja karyawan wajib di ketahui dan di informasikan ke pihak
yang berkeperluan guna mencaritahu taraf capaian tujuannya dari sebuah korporasi (George
et.al,,2012). Hasil kinerja pegawai mencerminkan bagaimana minat dan kemampuan karyawan
dalam menjalankan tugasnya serta tingkat motivasinya.

Menurut Widyasari (2015) menyebutkan kesuksesan kinerja karyawan ditetapkan oleh
dukungan manajemen puncak, hal ini dikarenakan manajemennya memiliki kewenangan yang
paling tinggi terkait penggembangan sistem informasi akuntansi. Dukungan manajemen puncak
merupakan penentu ketaatan karyawan dalam menjalankan kewajibannya dengan menyediakan
fasilitas kantor cabang sistem informasi akuntansi secara komputerisasi dapat membantu
mengurangi resiko penyimpangan kinerja karyawan.

Menurut Romney dan Steinbart (2011), terapan teknologi sistem informasi akuntansi di

korporasi bisa beri nilai banyak guna pemakai pada bentuk penyajian segala informasi keuangan
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guna aktivitas perancangan, pemrsesan, dan penarikan keputusan yang berdampak pada
menaikan Kkinerja perusahaan kesemua. Keberhasilan sistem informasi sebuah perusahaan
bergantung pada gimananya sistem itu dilaksanakan, gampangnya pemakaian serta
penggunaanya teknologi yang mudah diakses.

Salah satu kunci meningkatkan kualitas medical representative(MR)adalah melalui
pelatihan kerja berupa sales training mengingat sebagian besar penjualan produk farmasi
dilakukan oleh tenaga penjualan yang dimiliki perusahaan. Pada hal ini, MR selaku karyawan
yang tugasnya menawarkan obat kepada dokter dengan memberikan informasi tentang obat
yang dibutuhkan (Suhaji dan Widiastuti 2016). Selain pelatihan berupa sales training, pelatihan
pengunaan sistem informasi akuntansi juga dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan dasar
dalam menjalankan pekerjaan mereka.

Insentif yakni penghargaan yang mampu mendorong motivasi individu untuk bekerja lebih
dari target perusahaan. Insentif diberikan diluar gaji perusahaan yang telah ditetapkan sebagai
bentuk apresiasi perusahaan terhadap prestasi kerja atas kontribusi karyawannya.

Perubahan sistem kerja dan pembatasan protokol kesehatan mempengaruhi strategi
perusahaan farmasi di masa pandemi ini seperti kunjungan kerja secara virtual account,
penerapan work from home, dan perubahan sistem administrasi berbasis online. Salah satunya
perubahan yang dilakukan olen PT Darya Varia, Labs di tahun 2021 yaitu meningkatkan
orientasi digital, migrasi dari sistem Tl ke (SAP) yang diharapkan memudahkan manajemen
dalam menarik keputusannya semakin cepat dan semakin akurat serta mempermudah kinerja
setiap karyawan (sumber : idx.co.id). Perubahan sistem kerja berbasis online juga diterapkan
ditempat peneliti bekerja yaitu di PT Surya Dermato Medica Labs yang merupakan perusahaan
farmasi dibidang produk dermatologis, yang semula dilakukan secara manual dari administrasi
kunjungan hingga pengajuan biaya operasional kini melalui sistem aplikasi. Perubahan ini
menjadi sebuah tantangan bagi perusahaan dalam menangani situasi pandemi serta tantangan
bagi karyawan untuk mampu mengikuti perubahan yang diyakini punya peran penting dalam
menunjang kinerja karyawan.

Adapun rumusan masalah yang dapat penulis uraikan yaitu bagaimana pengaruh sistem
informasi akuntansi, program pelatihan, dukungan manajemenn puncak, dan insentif terhadap
kinerja karyawan secara simultan.

Tujuan studi ini dimaksudkan guna mencari tahu dampak dari variabel sistem informasi
akuntansi, program pelatihan, dukungan manajemenn puncak, dan insentif terhadap kinerja
karyawan. Dan diharapkan mampu memberi bukti empiris yang dapat dijadikan referensi
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kepustakaan oleh mahasiswa dalam melakukan studi lebih lanjut yang terdapat kaitannya pada
permasalahan terkait serta bisa dipakai selaku perhitungan pengambilan keputusan dalam
penyelesaian operasional dan perumusan kebijakan yang diambil perusahaan yang berkaitan
dalam menaikan kinerja karyawan di waktu pandemi Covid-19.

KAJIAN PUSTAKA

Teori (TPC) yakni sebuah model komprehensif yang di bentuk dari dua aliran studi yang
sesama menyempurnakan yakni sikap pengguna selaku predikator dari pemanfaatan dan
kesesuaian tugas-teknologi sebagai predikator dari kinerja. Merupakan teori mengenai sebuah
teknologi yang memiliki pengaruh positif pada kinerja karyawan sebab terhadap terdapatnya
teknologi akan sangat mendorong guna penuntasan tugas tiap karyawan dan berdampak
pada kepuasan kinerja. Menurut Fatmayoni dan Yadnyana (2017) menyatakan bila tiap
karyawan pemakai sistem informasi akuntansi bisa terima manfaat dan merasakannya
kemudahaan dari adanya sebuah sistem ini, sehingga kinerja tentu akan dimudahkan terhadap
adanya sebuah sistem itu. (SIA) yakni sistem berbasis komputer yang disusun guna
mengtransformasi data akuntansi jadi informasi (Bodnar, 2006). Penggunaan SIA dapat dilihat
dari dari adanya keberadaan komponen perangkat keras (hardware), adanya perangkat lunak
(software) sebagai pengolah data, adanya database sebagai penyimpanan data, adanya manusia
(human) sebagai pengguna SIA serta adanya prosedur pengaplikasian data.

Pelatihan dan kinerja memiliki interaksi yang sangatlah kuat sebab guna bisa meraih
kinerja yang besar sangatlah ditetapkan oleh terdapatnya kemampuan dan keterampilaan serta
pemahaman pegawai yang besar pula dari hasil perlatihan (Mutholib,2019). Manajemen
mempunyai wewenang yang sangat tinggi pada pertumbuhan sistem, maka dukungan yang diberi
oleh manajemen puncak akan sangatlah menetapkan kesuksesan kinerja individu pegawai sebuah
perusahaan (Sarastini dan Suardhika, 2017). Dukungan manajemen puncak pada hal ini adalah
perancangan, pengembangaan, dan pengimplementasian SIA yang menunjang kinerja karyawan
dalam menyelesaikan tugasnya.

Insentif yakni sebuah penghargaan berbentuk material atau non material yang diberi oleh
perusahaan pada karyawan yang berprestasi terhadap tujuan guna memotivasikan pegawai guna
lebih menaikan kinerjanya dari standar yang ditentukan perusahaan.

Kinerja yakni hasil kerja dengan mutu dan kuantitas yang dihasilkan oleh pegawai ketika
menjalankan tugas tepat terhadap tanggungjawabnya yang diberi. Kasmir (2016:189)
menyatakan bahwa faktor yang memberi pengaruh kinerja karyawan yakni kemampuan dan
kehandalan yang dimiliki individu, pengetahuan tentang pekerjaan yang dilakukan, rancangan
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kerja yang memudahkan pekerjaan karyawan, kepribadian individu, motivasi kerja yang kuat,
budaya kerja yang dimiliki perusahaan, kepuasan kerja pegawai, lingkungan kerja yang baik,
loyalitas dan janji pegawai terhadap perusahaan, serta disiplin kerja dalam menjalankan aktivitas
pekerjaan.

Medical Representative adalah tenaga penjualan dalam perusahaan farmasi yang secara
khusus melakukan pemasaran produk farmasi ke praktek dokter. Produk yang dipasarkan adalah
obat ethical atau obat keras yang penggunaannya harus melalui pemantauan dan resep dokter.
Jadi tugas dari medical representative adalah melakukan detailing produk tapi kinerjanya diukur
dari hasil penjualan produk. Pentingnya mendukung Kkinerja karyawannya melalui pelatihan
tentang product knowledge agar mampu menguasai materi produknya.

Penelitian sebelumnya diteliti Ranti Melasari (2017) berpendapat bahwa sistem informasi
akuntansi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Menurut Dewi, Badera dan
Wirama (2017) bahwa dukungan manajemen puncak dan kualitas sistem berpengaruh positif
pada kinerja pegawai. Penelitian oleh Mutholib (2019) menyatakan pelatihan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dan menurut Suryawan, Suaryana (2018) menyatakan
bahwa insentif dapat memperkuat pengaruh efektivitas sistem informasi terhadap Kkinerja
individual. Variabel kinerja karyawan bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel efektivitas
penggunaan sistem informasi akuntasi, budaya kerja dan insentif (Melasari dan Lestari, 2019).

Menurut Ranti Melasari (2017) bahwa sebagai penyedia informasi, sistem informasi
akuntansi sering bersangkutan terhadap pegawai di perbankan di Tembilahan, hasil penelitiannya
menyebutkan jika sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan.
Hasil ini menandakan jika bertambah baik sistem informasi disebuah korporasi, sehingga
bertambah naik juga kinerja karyawan pada perusahaan itu. Berlandaskan pemaparan diatas,
sehingga hipotesis studi ini yakni :

H1: Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Program pelatihan tidak hanya diberikan karena adanya perubahan lingkup kerja dan tenaga
kerja. Perubahannya meliputi pengubahan pada teknologi semacam timbulnya teknologi baru
atau timbulnya metode kerja terbaru. Penelitian Mutholib (2019) menyatakan pelatihan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Adiyantari dan Yadnyana (2019)
bersependapat dengan Sarastini dan Suardhika (2017) menyatakan jika perlatihan dan
pendidikan, dukungan manajemen puncak dan kemampuan teknik pengguna SIA berpengaruh
positif pada kinerja individual karyawan. Maka hipotesis penelitiannya yaitu :

H2: Program pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
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Sukses atau tidaknya suatu sistem tergantung dari dukungan manajemen puncak pada
mengoptimalkan implemeentasi sistem informasi tersebut. Menurut Dewi, Badera dan Wirama
(2017) bahwa dukungan manajemen puncak serta kualitas sistem berpengaruh positif pada
kinerja karyawan. Penelitian Sarastini dan Suardhika (2017) menyatakan dukungan manajemen
puncak dan kemampuan teknik pemakai SIA berpengaruh positif pada kinerja individual
karyawan.
H3: Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Terdapatnya bonus selaku motivasi yang mendukung kinerja karyawan jadi semakin baik lagi,
diharap bisa pengaruh efektivitas sistem informasi pada kinerja indiviidual (Suryawan dan
Suaryana, 2018). Hal ini didorong oleh studi Dewi dan Suardikha (2015) jika insentif dengan
signifikaan berpengaruh positif pada kinerja individu pada LPD di kota Denpasar. Menurut
Melasari dan Lestari (2019) variabel kinerja karyawan bisa dipaparkan atau di pengaruhi oleh
variabel efektivitas pemakai sistem informasi akuntasi, budaya kerja dan insentif. Maka hipotesis
penelitiannya yaitu sebagai berikut:

H4: Insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan pada studi ini yakni pendekatan kuantitatif yang asosiatif. Penelitian
ini mengujikan pengaruh sistem informasi akuntansi, program perlatihan, dukungan manajemen
puncak, dan insentif pada kinerja karyawan. Bertambah efektif penerapan sistem informasi
akuntansi, sehingga kinerjanya bertambah naik. Dukungan manajemen puncak dalam bentuk
program pelatihan implementasi SIA mampu meningkatkan keberhasilan kinerja karyawan
sesuai tujuan perusahaan. Apresiasi prestasi kerja dalam bentuk insentif diharapkan mampu
memicu setiap individu karyawan untuk memaksimalkan kinerja melebihi target yang telah

ditetapkan.
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Gambar 3.1

Desain Penelitian

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Program Pelatihan, Dukungan Manajemen Puncak, dan
Insentif Terhadap Kinerja Karyawan

(Studi Kasus: Perusahaan Farmasi di Kota Denpasar).

Sistem Informasi Akuntansi
(X1)

Program Pelatihan
(X2)

Dukungan Manajemen Kinerja Karyawan
Puncak (X3) (Y)

Insentif
(X4)

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2021)

Populasi dalam objek studi ini yakni 33 Perusahaan Farmasi cabang Kota Denpasar dengan
jumlah populasi 362 orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu medical representative. Metode
penetapan sampel yang dipakai pada studi ini yakni terhadap teknik Slovin supaya hasil studi
bisa di generalisasi dan jumlahnya representative. Ketika menetapkan ukuran sampel studi,
Slovin memasukkan aspek kelongggaran ketidak telitiaan sebab kekeliruan penarikan sampel
yang masih bsa ditoleran. Nilai toleransi yang dipakai yakni 10%. Rumus Slovin dalam

menetapkan sampel yakni :

h—_ N
~ 1+N(e)?

n = Ukuran sampel
N= Ukuran populasi

e = Persentase nilai toleransi yaitu 10%

362

"= o =783 (19)

berlandaskan penghitungan diatas sampel yang jadi responden pada studi ini sejumlah 79 orang.

Teknik analisis yang dipakai pada studi yakni dengan menggunakan analisa regresi linier
berganda yaitu teknik guna mencaritahu dmapak variabel bebas pada variabel terikat. Adapun
persamaannya yakni: Y =a + B1X1 + 32X2 + R3X3+ 34X4 + e
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Dalam melakukan uji hipotesis, pertama melakukan perhitungan Koefisien Determinasi
(R?) dalam mengetahui seberapa jauhnya kemampuan model terangkan variabel dependen. Jika
Nilai R kecil artinya kemampuan variabel independen ketika menerangkan variabel dependen
amat dibatasi (Ghozali, 2018:97). Kedua, Uji Statistik F digunakan untuk menggambarkan
apakah seluruh variabel independen yang di masukan pada model memiliki dampak dengan
simultan pada variabel dependen. Menurut (Ghozali,2018:98) uji dilaksanakan memakai
significance level 0,05. Ketiga, Uji Parsial ( Uji t ) guna mencaritahu apakah seluruh variabel
independen dengan individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Menurut
(Ghozali,2018:98) apabila angka signifikan <0,05 sehingga hipotesis alternative akan diterima
dan hipotesis = 0 maka akan ditolak.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Pada studi ini, pengkaji menjalankan pembagian kuisioner kepada karyawan Perusahaan
Farmasi cabang Kota Denpasar yang terdiri dari medical representative yang berjumlah 79
responden.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik responden yang meliputi dari 79
responden penelitian didominasi laki laki, dengan tingkat pendidikan terbanyak yaitu tingkat
Strata-1, dengan tingkat lama bekerja responden paling banyak lebih dari 3 tahun dan selama
pandemi persentase responden mendapatkan insentif lebih dominan dibanding yang tidak.

Tabel 1
Karakteristik Responden Penelitian

.. Jumlah
Karakterisik Orang Persentase

Jenis Kelamin Perempuan 35 44,30%

Laki — laki 44 55,70%

Total 79 100%

Pendidikan Strata-1 44 55,70%

SMA- D3 35 44,30%

Total 79 100%

Lama bekerja Kurang dari 1 tahun 8 10,13%

1 -3 tahun 10 12,66%

Lebih dari 3 tahun 61 77,22%

Total 79 100%

Mendapat Ya 54 68,35%
insentif selama

pandemi Tidak 25 31,65%

Total 79 100%

Sumber : Hasil olah data (2022)
2. Hasil Uji Instrumen

26 |Hita_Akuntansidan Keuangan



" Hita Akuntansi dan Keuangan "

" Universitas Hindu Indonesia "
e-ISSN 2798-8961 " Edisi Juli 2022

Uji instrumen dilakukan untuk menguji apakah pernyataan dalam kuisioner penelitian telah
valid dan reliabel melalui pengujian validitas dan realibitas terhadap instrument penelitian.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Variabel dan Reliabilitas
Validitas
Kelompok No Item Person Probabilitas Realibilitas
Correlaction (r) (p)
X1 Xi1- X4 0,685 s.d 0,852 0,000 0,765
X2 Xo1- Xz 0,761s.d 0,824 0,000 0,886
X3 X31-X35 0,705 s.d 0,840 0,000 0,821
Xa4 Xa1- Xag 0,592 s.d 0,806 0,000 0,810
Y Y1-Ys 0,648 s.d 0,805 0,000 0,782

Sumber : Hasil olah data (2022)

Berdasarkan tabel 2 membutkikan jika instrumen studi yang meliputi dari item-item

pertanyaan sistem informasi akuntansi (X1), program pelatihan (X2), dukungan manajemen

puncak (Xz), insentif (X4) dan kinerja karyawan (Y) mempunyai nilai cronbach alpha diatas

0,60 maka bisa diberi keismpulan jika instrumen yang dipakai ialah reliabel. Dan hasil yang

didapat menyatakan jika penghitungan nilai pearson correlation dari setiap butir pertanyaan

tingginya di atas 0,3. Hal ini berarti jika butir pernyataan pada kuisioner itu bisa disebut valid.
3. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yang dipakai pada studi ini yakni nilai maks, nilai min, rata-rata, dan

standar deviasi. Adapun hasil analisis statistik deskriptif dalam studi ini yaitu :

Tabel 3
Hasil Statistik Deskriptif
N Min. Max. Mean S.td'.

Deviation

SIA 79 13.00 20.00 17.5949 1.72849

Program pelatihan 79 21.00 30.00 26.3797 2.43534

DMP 79 17.00 25.00 21.4177 2.06067

Insentif 79 13.00 30.00 25.8481 2.85589

Kinerja Karyawan 79 16.00 25.00 21.6835 2.12159

Valid N (listwise) 79
Sumber : Hasil olah data (2022)

4. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Adapun hasil uji asumsi klasik yaitu:
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Tabel 4
Uji Asumsi Klasik
Normalitas Multikolonearitas Heterokedastisitas
Variabel (sig. 2 (sig. 2 tailed-
tailed) Tolerance VIF Abres)
X1 0.687 1.455 0.841
X2 0.324 3.088 0.357
X3 0,547 0.268 3.732 0.218
X4 0.325 3.073 0.547

Sumber : Hasil olah data (2022)

Berlandaskan tabel 4 hasil uji normalitas nilai signifikansi dari unstandardized residual
cenderung besar dari 0,05 yakni sejumlah 0,547 maka bisa di simpulkan data yang dipakai
pada studi ini telah berdistribusi normal.

Dalam uji multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka
disebut tidak terdapat multikoliinearitas. Berlandaskan hasil uji yang perlihatkan uji
multikolinearitas, nilai tolerance seluruh variabel cenderung dari 0,10 dan nilai VIF kurang
dari 10 yang artinya tidak ada multikollinearitas pada variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas pada studi ini dilaksanakan secara memakai uji Glejser. Metode
ini dilaksanakan secara meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel bebas. Pada
hasil uji statistik teramati jika semua variabel bebas mempunyai sig cenderung besar dari 0,05
maka bisa di simpulkan jika model regresi yang dipakai pada studi ini tidak memuat
heteroskedastisitaas.

5. Hasil Uji Regresi Linier
Adapun hasil uji regresi linier berganda yaitu :

Tabel 5
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Probabilitas

Variabel Standardized Beta (sig.) Ket
Konstanta .550 731
SIA .237 011 Signifikan
Program Pelatihan 195 .040 Signifikan
DMP .309 .013 Signifikan
Insentif 201 .014 Signifikan
Adjusted R Square 710
F Statistik 48.655
Probabilitas (p-value) 0.000
Variabel Dependen Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil olah data (2022)
Berlandaskan tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji regresi linier berganda didapat
persamaan regresi yakni:
Y =0.550+0.237 X1 + 0.195 Xz + 0.309 X3+ 0.201 X4 + €
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Berlandaskan persamaan tersebut nilai konstanta sebesar 0.550 artinya apabila sistem
informasi akuntansi, program pelatihan, dukungan manajemen puncak dan insentif tidak
terjadi perubaahan atau sama terhadap nol sehingga kinerja karyawan tetap ada sejumlah
0.550. guna nilai beta tiap tiap variabel mempunyai arti jika tiap peningkatan 1 basis poin
variabel independen sehingga bisa bertambah sesuai terhadap nilai Standardized Beta.
6. Hasil Uji Hipotesis

Koefisien determinasi yang dipakai yakni Adjusted R-Square sebab variabel yang dikaji lebih

dari dua. Bertambah besar nilai Adjusted-R? sehingga bertambah besar variabel independen

bisa menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97).

Tabel 6
Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 8512 725 710 114.324
Sumber : Hasil olah data (2022)

Dari hasil regresi bisa diketahui angka Adjusted R-Square menunjukkan sejumlah 0.710

artinya jika 71% variabel independen dipaparkan oleh variabel dependen, sementara
selebihnya sejumlah 29% dipaparkan oleh variabel atau faktor lainnya.

Tabel 7
Hasil Uji Statistik F
Model Sum of Squares df S,\élﬁg?e F Sig.
Regression 254.370 4 63.593 48.655 .000P
1 Residual 96.718 74 1.307
Total 351.089 78

Sumber : Hasil olah data (2022)

Bedasarkan tabel 7 diatas menyebutkan nilai F-test dipakai guna mengamati interaksi antara
variabel indepeden terhadap variabel dependen yaitu sejumlah 48,655 sig 0,000. Karena
probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, hal ini artinya jika model yang dipakai pada studi
ini yakni layak.
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Tabel 8
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
. - Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) .550 1.591 .346 731
X1 .237 .090 193 2.623 .011
1 X2 195 .093 224 2.092 .040
X3 .309 121 .300 2.548 .013
X4 .201 .079 .270 2.526 .014

Sumber : Hasil olah data (2022)

Berdasarkan hasil uji t membuktikan jika variabel sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan, dimana diperoleh nilai koef
parameter sejumlah 0.237 terhadap taraf sig sejumlah 0.011 lebih kecil dari 0.05 maka Ho
ditolak dan Hj diterima. Penelitian ini didukung oleh teori (TPC). Teori mengenai suatu
teknologi yang memiliki dampak positif pada kinerja karyawan sesuai terhadap
kemampuan individu pengguna tekonologi tersebut. Di masa pandemi ini, Perusahaan
Farmasi di Kota Denpasar memaksimalkan pemanfaatan teknologi secara virtual yang
mendukung penyelesaian operasional tugas setiap karyawan. Hasil studi ini sesuai
terhadap studi yang dilaksanakan sebelum itu oleh Ranti Melasari (2017) menyebutkan
jika sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Hasil ini
menandakan jika bertambah baik sistem informasi disebuah korporasi, sehingga bertambah
naik juga kinerja karyawan pada perusahaan itu.

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa program pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana didapat nilai koefisien parameter
sejumlah 0.195 terhadap tingkat sig sejumlah 0.040 lebih kecil dari 0.05 sehingga Ho
ditolak dan Hi diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rutin diadakan program
pelatihan baik training product knowledge dan pelatihan sistem informasi akuntansi bisa
menaikan kemampuan Kkinerja setiap karyawan. Hasil studi ini sepadan terhadap hasil
studi sebelumnya yang dilaksanakan oleh Mutholib (2019) menyebutkan pelatihan kerja
berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Adiyantari dan Yadnyana (2019)
bersependapat dengan Sarastini dan Suardhika (2017) menyebutkan jika perlatihan dan
pendidikan berpengaruh positif pada kinerja individuaal.

Hasil uji t membuktikan jika dukungan manajemen puncak berpengaruh positif dan
signifikan pada kinerja karyawan, dimana nilai koef sejumlah 0.309 terhadap taraf sig
sejumlah 0.013 lebih kecil dari 0.05 sehingga Ho ditolak dan Hi: diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa dukungan manajemen sangatlah diperlukan ketika terjadinya suatu
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perusahaan ketika membentuk inovasi yang semakin baik serta dapat mendorong
peningkatan kinerja dan perilaku yang baik bagi karyawannya dengan cara menyajikan
sumber daya yang cukup dan program pelatihan sistem kerja. Hasil studi ini sepadan
terhadap hasil studi sebelumnya yang dilaksanakan oleh Dewi, Badera dan Wirama (2017)
dan penelitian Sarastini dan Suardhika (2017) menyatakan dukungan manajemen puncak
berpengaruh positif pada kinerja individual karyawan.
Berlandaskan hasil uji t membuktikan jika insentif berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana nilai koefisien parameter sejumlah 0.201
terhadap taraf sig sejumlah 0.014, lebih kecil dari 0.05 sehingga Ho ditolak dan H:
diterima.Ini menunjukkan jika bertambah tinggi insentif yang diperoleh sehingga semakin
tinggi tingkat kepuasan kinerja karyawan. Hasil studi ini sejalan terhadap hasil penelitian
sebelumnya yang dilaksanakan oleh Dewi dan Suardikha (2015) serta penelitian Melasari
dan Lestari (2019) jika insentif secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja
individu.

SIMPULAN DAN SARAN

Berlandaskan hasil analisa penelitian dan pembahasan bab sebelumnya sehingga bisa di

simpulkaan :

1. Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Penerapan sistem informasi akuntansi memudahkan penggunanya dalam
pengolahan data, membantu pengguna bekerja lebih sehingga bertambah naik bertambah
naik kinerja karyawan pada perusahaan itu.

2. Program pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin
rutin program pelatihan, baik dalam pemanfaatan SIA dan pemahaman product knowledge
maka akan meningkatkan kemampuan Kkinerja karyawan secara optimal.

3. Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

4. Insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi
insentif yang diberi sehingga akan bisa menaikan peluang kinerja karyawan.

Berlandaskan hasil studi dan kesimpulan diatas sehingga saran yang bisa diberi yaitu setiap
perusahaan farmasi diharapkan agar lebih rutin melakukan training product knowledge tiap
bulannya kepada karyawannya agar lebih menguasai materi setiap produknya serta pelatihan
pengunaan sistem informasi yang ada untuk memaksimalkan setiap karyawan memanfaatkan

sistem yang dapat membantu mengurangi biaya operasional perusahaan dimasa pandemi Covid
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19. Bagi peneliti berikutnya bila melakukan penelitian dengan topik yang sama ada baiknya
memperluas populasi dan sampel di lingkungan distributor farmasi di Kota Denpasar. Karena
dalam pemilihan peserta populasi dan sampel lebih bervariatif, seperti dibagian akuntan, kasir,

admin, staf gudang, dan staf pemasaran.
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